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Abstract

Freedom of expression has made TikTok a space where users can share their feelings, opinions, and daily activities
without hesitation. However, this creative freedom may also trigger excessive self-disclosure, which can potentially
endanger users themselves. The purpose of this study is to determine the influence of TikTok social media usage intensity
on women’s self-disclosure in beauty content and to identify the influence of peer communication intensity on women’s
self-disclosure in beauty content. This study employs a quantitative method with an explanatory approach. The population
consists of 2,799 students from the Faculty of Social and Political Sciences at Diponegoro University, Semarang, with a
sample size of 100 students. Data analysis was conducted using multiple linear regression, coefficient of determination, F-
test, and t-test. The results indicate that TikTok social media usage intensity and peer communication intensity have a
positive and significant influence on self-disclosure. The coefficient of determination (adjusted R square) is 0.793,
meaning that both independent variables explain 79.3% of women’s self-disclosure in beauty content.
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Abstrak

Kebebasan berekspresi, membuat TikTok menjadi ruang untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, dan aktivitas
sehari-hari tanpa rasa canggung. Namun, kelonggaran berkreasi ini dapat memicu self-disclosure berlebihan yang
berpotensi membahayakan diri pengguna. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan
media sosial tiktok terhadap self disclosure perempuan pada konten kecantikan dan mengetahui pengaruh
intensitas komunikasi teman sebaya terhadap self disclosure perempuan pada konten kecantikan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Populasi adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, Universitas Diponegoro Semarang sebanyak 2.799 mahasiswa dengan jumlah sampel sebanyak
100 mahasiswa. Analisis data menggunakan uji regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji F dan uji t. Hasil
analisis menunjukkan bahwa variabel intensitas penggunaan media sosial tiktok dan intensitas komunikasi teman
sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap self disclosure. Koefisien determinasi (adjusted R square)
adalah 0,793 yang berarti variabel intensitas penggunaan media sosial tiktok dan intensitas komunikasi teman
sebaya dapat menjelaskan self disclosure perempuan pada konten kecantikan sebesar 79,3%.
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PENDAHULUAN

Era Society 5.0 menghadirkan perubahan interaksi manusia, dengan media sosial sebagai ruang utama
identitas digital. Remaja menggunakan berbagai platform untuk memahami dan mengeksplorasi diri,
dipengaruhi oleh rasa ingin tahu (Utama & Hidayat, 2025). Media sosial tidak lagi sekadar alat
komunikasi, tetapi juga sarana pengembangan diri. Beragam platform seperti WhatsApp, TikTok,
Facebook, Instagram, dan YouTube menawarkan fitur pesan, foto, video, hingga siaran langsung yang
memicu kreativitas dan memberi kepuasan psikologis bagi penggunanya (Meiliani et al., 2023). Indonesia
memiliki 167 juta pengguna media sosial (60,4% populasi), dengan TikTok sebagai platform terpopuler.
Rata-rata pengguna global menghabiskan 23,5 jam per bulan di TikTok, yang juga menjadi ruang ekspresi
diri melalui gaya dan tarian (Fatimah et al., 2021; Widhi, 2023; We Are Social Indonesia, 2024).
Dukungan teman sebaya penting bagi kehidupan sosial generasi Z, mencakup perhatian emosional,
penghargaan, bantuan, dan informasi. Kelompok sebaya membentuk perilaku, identitas, dan norma sosial
(Abbas, 2024). Tingginya penggunaan media sosial di kalangan generasi Z menjadikan TikTok sebagai
sarana utama untuk mengekspresikan identitas diri. Perilaku oversharing dipicu oleh kebutuhan akan
perhatian dan validasi sosial, sementara frekuensi penggunaan yang tinggi meningkatkan kecenderungan
untuk melakukan self-disclosure (Bai et al., 2025; Yosida, 2025). Self-disclosure adalah proses seseorang
membagikan informasi pribadi, perasaan, atau pemikiran yang sebelumnya tidak diketahui orang lain,
dipengaruhi oleh kebutuhan dan konteks individu (DeVito, 2019).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:

e Adakah pengaruh intensitas penggunaan TikTok terhadap tingkat self disclosure perempuan pada
konten kecantikan di TikTok?

e Apakah pengaruh intensitas komunikasi teman sebaya berkontribusi terhadap tingkat self disclosure
perempuan pada konten kecantikan di TikTok?

e Seberapa kuat pengaruh intensitas penggunaan TikTok dan intensitas komunikasi teman sebaya
terhadap tingkat self disclosure perempuan pada konten kecantikan di TikTok?

Kerangka Teori & Hipotesis

Teori I-PACE (Interaction of Person-Affect-Cognition-Execution) menjelaskan bahwa perilaku individu
di media digital terbentuk melalui interaksi antara faktor pribadi, emosi, proses kognitif, dan pengendalian
perilaku (Brand et al., 2016). Dalam konteks ini, intensitas penggunaan TikTok dan komunikasi teman
sebaya memengaruhi proses afektif dan kognitif yang mendorong individu melakukan self-disclosure.

HI: Intensitas penggunaan TikTok berpengaruh positif terhadap tingkat self disclosure perempuan pada
konten kecantikan di TikTok.
H2: Intensitas komunikasi dengan teman sebaya berpengaruh positif terhadap tingkat self disclosure
perempuan pada konten kecantikan di TikTok.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori (Sugiyono, 2022).
Populasi penelitian adalah mahasiswa FISIP Universitas Diponegoro. Jumlah sampel dihitung
menggunakan rumus Lemeshow untuk populasi tidak pasti sehingga diperoleh nilai n = 96,04 yang
kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability
sampling dengan metode purposive sampling. Kriteria sampel mencakup mahasiswi aktif FISIP Undip,
berusia 18-24 tahun, dan pengguna aktif TikTok. Data primer dikumpulkan via kuesioner dengan skala
Likert (1-5). Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas) serta analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menggunakan nilai Corrected Item-Total Correlation dengan batas r-tabel = 0,196. Hasil
menunjukkan semua item kuesioner pada ketiga variabel memiliki r-hitung > 0,196 dan dinyatakan valid.
Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan batas signifikansi > 0,60.

Variabel Cronbach's Alpha Titik Kritis Keterangan
Intensitas Penggunaan  0.926 0.6 Reliable
Medsos

Intensitas Komunikasi ~ 0.941 0.6 Reliable

Teman Sebaya

Self Disclosure 0.946 0.6 Reliable

Analisis Deskriptif

Distribusi frekuensi menunjukkan tingkat intensitas penggunaan media sosial TikTok berada pada
kategori Tinggi (73%) dan Sedang (27%). Intensitas komunikasi teman sebaya dominan pada kategori
Tinggi (75%) dan Sedang (25%). Sementara itu, tingkat self disclosure subjek berada pada kategori
Tinggi (81%) dan Sedang (19%).

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas: Nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,057 (> 0,05), data berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas: Nilai tolerance 0,150 (> 0,10) dan VIF 6,669 (< 10), tidak terjadi
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas: Nilai signifikansi variabel X1 (0,242) dan X2 (0,067) > 0,05, terbebas dari
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi yang diperoleh adalah: Y =22,562 + 0,529 X1 + 0,262 X2



Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 22.562 4.304 - 5.242 .000
X1 (TikTok) .529 .109 .576 4.874 .000
X2 (Peer) 262 .093 334 2.824 .006

Uji F (Simultan) menunjukkan nilai F = 190,414 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti X1 dan
X2 secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Y. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,793
menunjukkan kontribusi kedua variabel independen sebesar 79,3% terhadap variasi Self Disclosure
perempuan pada konten kecantikan di TikTok.

KESIMPULAN DAN SARAN

Intensitas penggunaan TikTok dan komunikasi teman sebaya baik secara parsial maupun simultan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat self disclosure perempuan pada konten
kecantikan di TikTok. Disarankan kepada mahasiswi agar tetap bijak dan berhati-hati dalam melakukan
pengungkapan diri (oversharing) di media sosial. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengeksplorasi variabel luar lainnya dan memperluas cakupan sampel penelitian.
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